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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 
dan Pengembangan Daerah Kabupaten Trenggalek Tahun 2024 di 
dalamnya menyajikan tentang pencapaian sasaran strategis, realisasi 
pencapaian target kinerja dan pembandingan capaian kinerja program 
kegiatan sampai tahun terakhir dari Rencana Strategis (Renstra) 
Bappedalitbang Kabupaten Trenggalek tahun 2021-2026. 

Capaian kinerja dan anggaran Bappedalitbang Kabupaten 
Trenggalek tahun 2024 dalam mewujudkan sasaran strategis dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

1. Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan Yang Efektif Dan Efisien, 
dengan rata-rata realisasi kinerja sebesar 100,27% dan realisasi 
anggaran pendukung sebesar 98,88%; 

2. Meningkatnya kualitas perencanaan pembangunan daerah, dengan 
realisasi kinerja sebesar 91,03% dan realisasi anggaran sebesar 
98,47%; 

3. Meningkatnya diseminasi/publikasi kelitbangan/ inovasi dalam 
pembangunan daerah, dengan realisasi kinerja sebesar 100% dan 
realisasi anggaran sebesar 98,44%. 

Sehingga capaian realisasi kinerja dan anggaran Bappedalitbang 
Kabupaten Trenggalek tahun 2024 menurut rata-rata pencapaiannya dapat 
dikatakan berhasil, yakni capaian realisasi kinerja sebesar 97,89% dan 
capaian realisasi anggaran sebesar 98,76%. 

Untuk hasil capaian yang lebih baik di tahun-tahun mendatang, 
perlu adanya upaya-upaya perbaikan antara lain : 

1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi program, kegiatan dan sub 
kegiatan; 

2. Meningkatkan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi; 

3. Melaksanakan upaya-upaya peningkatan kapasitas sumber daya 
aparatur, diantaranya melalui kegiatan pelatihan atau bimbingan teknis. 

 


